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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kelelahan kerja dan stres 

psikologis pada pekerja pertambangan yang menjalani sistem roster kerja panjang. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelemahan kegiatan kerja paling banyak berada pada kategori 

kelelahan ringan sebanyak 79 orang (98,8%), sedangkan pelemahan fisik dan pelemahan 

motivasi seluruhnya berada pada kategori kelelahan rendah sebanyak 80 orang (100%). 

Sementara itu, pada aspek stres psikologis, sebagian besar responden berada pada kategori 

stres sedang, seperti pada variabel ketaksaan peran (57,5%), konflik peran (65%), beban 

berlebih kuantitatif (65%), beban berlebih kualitatif (73,8%), perkembangan karir (66,3%), 

dan tanggung jawab terhadap orang lain (60%). Hasil uji Pearson Correlation menunjukkan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,510 yang mengindikasikan adanya hubungan positif 

sedang (moderate) antara kelelahan kerja dan stres psikologis. Nilai signifikansi (p) sebesar 

0,000 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik (p < 0,05). Simpulan 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dan stres 

psikologis pada pekerja pertambangan dengan sistem roster kerja panjang. 

 

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Roster Kerja, Stres Psikologis. 

 

ABSTRACT 

 

This study analyzes the relationship between work fatigue and psychological stress in mining 

workers undergoing a long work roster system. This study uses a quantitative method with a 

descriptive and analytical approach. The results showed that the weakening of work activities 

was mainly in the mild fatigue category of 79 people (98.8%), while physical weakening and 

motivational weakening were all in the low fatigue category of 80 people (100%). Meanwhile, 

in terms of psychological stress, most respondents were in the moderate stress category, such 

as in the variables of role ambiguity (57.5%), role conflict (65%), quantitative overload 

(65%), qualitative overload (73.8%), career development (66.3%), and responsibility for 

others (60%). The results of the Pearson Correlation test showed a correlation coefficient 

value (r) of 0.510, which indicated a moderate positive relationship between work fatigue and 

psychological stress. The significance value (p) of 0.000 indicates that the relationship is 

statistically significant (p <0.05). This study concludes an essential relationship between 

work fatigue and psychological stress in mining workers with a long work roster system. 
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PENDAHULUAN 

Industri pertambangan memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara, 

namun juga menghadirkan tantangan besar dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja. 

Sektor ini memiliki potensi untuk menimbulkan angka kecelakaan yang tinggi, baik dalam 

bentuk cedera maupun fatalitas (Ramadhani & Soraya, 2024). Laporan The Health and Safety 

Executive (HSE) tahun 2023 juga melaporkan sebanyak 875 ribu kasus stress, depresi dan 

kecemasan terdapat 17,1 juta hari hilang akibat stres, depresi, atau kecemasan terkait 

pekerjaan (Haritsah, 2023).  

Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

Indonesia, pada tahun 2021 tercatat 147.000 kasus kecelakaan kerja, yang berarti rata-rata 

40.273 kasus setiap harinya. Dari jumlah tersebut, 4.678 kasus (3,18%) mengakibatkan 

kecacatan, sementara 2.575 kasus (1,75%) berakhir dengan kematian. Ini menunjukkan 

bahwa setiap hari, sekitar 12 peserta BPJS Ketenagakerjaan mengalami kecacatan dan tujuh 

orang meninggal dunia. Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Indonesia juga 

melaporkan bahwa rata-rata terjadi 414 kasus kecelakaan kerja setiap hari, dengan 27,8% di 

antaranya disebabkan oleh kelelahan yang tinggi. Secara keseluruhan, Indonesia mengalami 

sekitar 99.000 kasus kecelakaan kerja setiap tahun, di mana sekitar 70% dari total tersebut 

berakibat fatal, baik berupa kematian maupun cacat seumur hidup (Imbara et al., 2023). 

Menurut Pratama et al., (2024) kelelahan kerja adalah kondisi yang umum dialami oleh 

pekerja di berbagai sektor industri. Berdasarkan berbagai penelitian, keadaan ini dapat 

berdampak pada kesehatan pekerja serta menurunkan tingkat produktivitas. Selain itu, 

kelelahan kerja juga dapat diidentifikasi sebagai keadaan di mana seseorang tidak lagi mampu 

melaksanakan pekerjaannya secara optimal (Wardhana & Tejamaya, 2024). Kelelahan kerja 

merupakan salah satu faktor manusia yang dapat berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan 

di tempat kerja (Rengkung et al., 2023). 

Kelelahan kerja umumnya disebabkan oleh stres dan beban kerja yang berlebihan, 

ditandai dengan gejala seperti kelelahan fisik, visual, emosional, dan mental. Stres kerja 

merupakan salah satu faktor utama pemicu kelelahan, terutama bagi individu yang mengalami 

tekanan dalam jangka waktu lama (Diman et al., 2024). 

Penelitian Sudarso et al., (2024) menunjukkan bahwa 68,5% pekerja tambang di Kutai 

Kartanegara mengalami stres sedang, 24,7% mengalami stres ringan, dan 6,8% mengalami 

stres berat, berdasarkan skrining menggunakan website HearingMe terhadap 89 responden. 

Stres pada pekerja tambang ini dipicu oleh pola kerja long shift schedule yang mengganggu 

ritme tubuh, beban kerja tinggi yang menuntut konsentrasi dan ketahanan fisik, serta lokasi 

kerja yang jauh dari keluarga, sehingga memengaruhi kesejahteraan emosionalnya. 

Stres memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan berdasarkan analisis regresi 

pada 95 responden dari 1.598 karyawan. Stres berasal dari tekanan psikologis akibat 

lingkungan kerja yang menuntut, beban kerja berlebihan yang melebihi kapasitas karyawan, 

serta ketidakmampuan menyelesaikan tugas tepat waktu, yang semuanya menurunkan 

produktivitasnya (Saruran et al., 2024). 

Penelitian Trisnadewi et al., (2023) juga menyatakan ada hubungan signifikan antara 

kelelahan kerja dan stres kerja (p-value = 0,000 < 0,05) dengan korelasi kuat (r = 0,682) dan 

arah positif: semakin tinggi kelelahan, semakin tinggi stres, atau sebaliknya. Sebanyak 63,9% 

pekerja mengalami kelelahan sedang, tetapi hanya 2,8% mengalami stres tinggi (mayoritas 

stres rendah, 97,2%). Faktor penyebabnya antara lain lingkungan kerja ekstrem, tanggung 

jawab besar, dan beban kerja fisik memicu kelelahan, yang kemudian meningkatkan stres. 

Novelty penelitian ini yang dilakukan oleh Handayani & Ratnasari, (2023) dengan 

variabel penelitian durasi kerja dan tingkat kelelahan kerja, Fitriana, (2023) dengan variabel 
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penelitian durasi kerja, usia pekerja, dan kelelahan kerja, serta Putra et al., (2024) dengan 

variabel penelitian beban kerja, lingkungan kerja, shift kerja, dan stres kerja, sedangkan pada 

penelitian ini dengan variabel kelelahan kerja dan stres kerja. Berdasarkan uraian di atas, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kelelahan kerja dan stres 

psikologis pada pekerja pertambangan dengan roster kerja panjang, dengan manfaat 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya manajemen stres dan kelelahan dalam 

meningkatkan kesehatan dan kinerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja di perusahaan pertambangan yang bekerja 

dengan sistem roster kerja panjang yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga sampel penelitian sebanyak 80 orang. Instrumen 

yang digunakan terdiri dari kuesioner Subjective Self Rating Test dan Industrial Fatigue 

Research Committee (IFRC), serta survey diagnosis stres kerja yang diatur dalam Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan RI No. 5 Tahun 2018. Penelitian dilaksanakan dengan cara 

menyebarkan kuesioner pada para pekerja melalui google form. Hasil penelitian akan 

dianalisis menggunakan uji pearson corelation. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kelelahan Kerja 

 

Variabel Kategori N Persentase (%) Mean 

Pelemahan 

kegiatan 

Kelelahan ringan 79 98.8  

19.5 

 
Kelelahan 

menengah 

1 1.3 

 Total 80 100  

Pelemahan 

Fisik 

Kelelahan rendah 80 100 16.61 

Pelemahan 

motivasi 

Kelelahan rendah 80 100 16.99 

 

Berdasarkan Tabel 1 pelemahan kegiatan kerja paling banyak pada kategori kelelahan 

ringan sebanyak 79 orang (98,8%), pelemahan fisik paling banyak pada kategori kelelahan 

rendah yaiu 80 orang (100%), dan pelemahan motivasi paling banyak pada kategori kelelahan 

rendah yaitu 80 orang (100%). 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Psikologis 

 

Variabel Kategori N Persentase (%) Mean 

Ketaksaan 

peran 

Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

32 

46 

2 

40.0 

57.5 

2.5 

 

12.06 

 Total 80 100 

Konflik peran Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

24 

52 

4 

30.0 

65.0 

5.0 

 

13.50 

Total  80 100 
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Beban berlebih 

kuantitatif 

Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

23 

52 

5 

28.8 

65.0 

6.3 

 

13.66 

Total  80 100 

Beban berlebih 

kualitatif 

Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

19 

59 

2 

23.8 

73.8 

2.5 

 

14.38 

Total  80 100 

Perkembangan 

karir 

Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

23 

53 

4 

28.8 

66.3 

5.0 

 

13.9 

Total  80 100 

Tanggung 

jawab terhadap 

orang lain 

Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

21 

48 

11 

26.3 

60.0 

13.8 

 

15.46 

Total  80 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, ketaksaan peran dimana didapati paling banyak stres sedang yaitu 

46 orang (57.5%), konflik peran paling banyak pada kategori stres sedang yaitu 52 orang 

(65%), beban berlebih kuantitatif paling banyak pada kategori stres sedang yaitu 52 orang 

(65%), beban berlebih kualitatif paling banyak pada kategori stres sedang yaitu 59 orang 

(73.8%), pengembangan karir paling banyak pada kategori stres sedang yaitu 53 orang 

(66.3%), dan aspek tanggung jawab terhadap orang lain paling banyak pada kategori stres 

sedang yaitu 48 orang (60%). 

 
Tabel 3 

Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stres Psikologis 

 

Variabel  Tingkat kelelahan Tingkat stress 

Tingkat 

kelelahan 

Pearson correlation 

Sig. (2 tailed) 

N 

1 

 

80 

.510** 

0.000 

80 

Tingkat stress Pearson correlation 

Sig. (2 tailed) 

N 

.510** 

0 

80 

1 

 

80 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji pearson corelation menunjukkan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0.510 yang menunjukkan menunjukkan hubungan positif sedang (moderate) antara 

kelelahan kerja dan stres psikologis. Artinya, semakin tinggi tingkat kelelahan kerja, semakin 

tinggi pula tingkat stres psikologis yang dialami pekerja, dan sebaliknya. Nilai signifikansi (p) 

adalah 0,000, yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi (α = 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel signifikan secara statistik.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji pearson corelation menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0.510 yang menunjukkan menunjukkan hubungan positif sedang (moderate) antara 

kelelahan kerja dan stres psikologis. Artinya, semakin tinggi tingkat kelelahan kerja, semakin 

tinggi pula tingkat stres psikologis yang dialami pekerja, dan sebaliknya. Nilai signifikansi (p) 

adalah 0,000, yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi (α = 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel signifikan secara statistik.  
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Penelitian Trisnadewi et al., (2023) juga menyatakan ada hubungan signifikan antara 

kelelahan kerja dan stres kerja (p-value = 0,000 < 0,05) dengan korelasi kuat (r = 0,682) dan 

arah positif: semakin tinggi kelelahan, semakin tinggi stres, atau sebaliknya. Sebanyak 63,9% 

pekerja mengalami kelelahan sedang, tetapi hanya 2,8% mengalami stres tinggi (mayoritas 

stres rendah, 97,2%). Faktor penyebabnya antara lain lingkungan kerja ekstrem, tanggung 

jawab besar, dan beban kerja fisik memicu kelelahan, yang kemudian meningkatkan stres. 
Menurut Budiman & Wahyuningsih, (2023) terdapat beberapa faktor yang dapat 

memicu stres bagi karyawan yang bekerja di sektor pertambangan. Beberapa di antaranya 

meliputi meningkatnya tuntutan kerja, seperti keharusan menguasai teknologi baru, batasan 

waktu yang semakin ketat, perubahan dalam target hasil kerja, serta peraturan kerja yang 

semakin kompleks seiring dengan modernisasi industri pertambangan. Kondisi ini dapat 

menciptakan tekanan yang signifikan bagi pekerja. Saat menjalankan tugasnya, karyawan 

dapat mengalami tekanan yang dikenal sebagai stres kerja. Stres kerja dapat diartikan sebagai 

pemicu yang menimbulkan berbagai reaksi individu, baik secara fisiologis, psikologis, 

maupun perilaku. Secara umum, stres kerja mengacu pada perasaan tertekan yang dialami 

karyawan selama menjalankan tugas pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil penelitian pada aspek beban kerja berlebih (kuantitatif dan kualitatif) 

serta kurangnya waktu istirahat adalah pemicu utama. Data menunjukkan bahwa aspek 

"beban berlebih kualitatif" memiliki skor stres tertinggi (73,8% kategori sedang). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Putra et al., (2024) adanya hubungan beban kerja 

dengan stress kerja. Banyaknya beban kerja atau tuntutan tugas yang diterima oleh pekerja. 

Beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai atau seimbang terhadap kemampuan fisik 

kemampuan kognitif dan keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut. Semakin 

tinggi beban kerja yang diberikan, semakin tinggi pula peluang terjadinya stres pada tenaga 

kerja. 

Menurut Anastasia & Susilowati, (2024) beban kerja yang berlebihan berisiko 

menyebabkan gangguan kesehatan atau penyakit akibat kerja, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya cedera di tempat kerja. Oleh karena itu, diperlukan 

proses yang sistematis dan menyeluruh untuk mengukur, mengurangi, serta mengelola risiko 

kelelahan kerja yang dihadapi oleh perusahaan. Kelelahan akibat kerja memiliki dampak 

signifikan terhadap kapasitas pekerja dan dapat memengaruhi kinerjanya secara keseluruhan.  
Keadaan kelelahan dalam sebuah organisasi sering terjadi pada individu yang memiliki 

motivasi tinggi dan semangat besar dalam menjalankan tugas mereka, tetapi merasa terbatasi 

oleh peraturan-peraturan yang membatasi kreativitas dan inisiatif mereka dalam konteks 

organisasi. Pekerja dengan karakteristik seperti ini rentan mengalami kelelahan yang 

disebabkan oleh tekanan organisasi (Saputri et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian Ratnawati et al., (2023) kelelahan dan beban kerja 

berpengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 

21,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti 

disipin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja. Hal ini dijelaskan pada hasil penelitian 

Medan et al., (2024) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja mental 

dengan kelelahan kerja. Beban kerja mental yang tinggi akan meningkatkan risiko kelelahan 

kerja mental pada karyawan. 

Korelasi ini juga menyoroti risiko keselamatan kerja yang lebih besar. Pekerja dengan 

stres berat dan kelelahan menengah (mayoritas responden) berpotensi mengalami penurunan 

kewaspadaan dan konsentrasi. Menurut Wicaksono et al., (2024) beberapa kondisi berbahaya 

di pertambangan dapat memicu terjadinya kelelahan maupun stress kerja yang berpotensi 

mengakibatkan kecelakaan. Kondisi kelelahan fisik maupun stress kerja yang timbul dapat 
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memicu berbagai macam risiko saat melakukan aktivitas kerja. Bebagai macam faktor dapat 

menimbulkan stress pada pekerja di pertambangan, baik faktor individu maupun faktor terkait 

pekerjaan. Studi yang dilakukan oleh Beribe & Susilowati, (2024) menyatakan faktor yang 

dapat menimbulkan stres dan kelelahan yaitu faktor karakteristik seperti usia dan gender, 

faktor gaya hidup seperti waktu tidur dan aktivitas fisik, serta pembagian shift, lama bekerja, 

dan durasi kerja. 

Hal ini didukung oleh Handayani Ratnasari, (2023) yang menyatakan terdapat 

hubungan antara durasi kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada pedagang di Pasar 

Karangayu Semarang dengan p-value sebesar 0,000. Waktu kerja yang lebih dianggap tidak 

efisien karena dapat mengakibatkan penurunan produktifitas serta kecenderungan dapat 

menimbulkan masalah kelelahan. Kelelahan merupakan suatu mekanisme perlindungan 

tubuh agar terhindar dari kerusakan yang lebih lanjut. Kelelahan baik yang bersifat mental 

dan fisik dapat mengakibatkan seseorang mengalami penurunan kemampuan kekuatan otot. 

Hal ini juga sejalan dengan Fitriana, (2023) ada hubungan antara durasi kerja dengan 

perasaan kelelahan kerja pada pekerja konstruksi di proyek parkir (elevated) TMII, Jakarta, 

oleh PT. Hutama Karya. Selain itu, ada hubungan antara usia pekerja dengan perasaan 

kelelahan kerja pada pekerja konstruksi di proyek parkir (elevated) TMII, Jakarta, oleh PT. 

Hutama Karya. Diharapkan kepada pihak pekerja dapat melakukan manajemen untuk 

senantiasa menjaga kesehatan dan keselamatan pekerja. 

Wibowo et al., (2023) menjelaskan bahwa stres dapat dikenali melalui berbagai gejala 

yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu psikologis, fisiologis, dan perilaku. 

Berdasarkan sisi psikologis, stres dapat menimbulkan kecemasan, ketegangan, kebingungan, 

mudah marah, depresi, perasaan terisolasi, kebosanan, kelelahan mental, serta berkurangnya 

konsentrasi dan rasa percaya diri. Secara fisik, stres dapat berdampak pada peningkatan 

denyut jantung, tekanan darah tinggi, gangguan pencernaan, kelelahan tubuh, sulit tidur, 

hingga melemahnya sistem imun yang membuat seseorang lebih rentan terhadap penyakit, 

sedangkan dalam aspek perilaku, stres dapat menyebabkan keengganan untuk bekerja, 

turunnya produktivitas, perubahan pola makan, perilaku agresif, penyalahgunaan zat seperti 

alkohol atau obat-obatan, hingga risiko munculnya pikiran untuk mengakhiri hidup. Setiap 

individu dapat mengalami kombinasi gejala yang berbeda, tergantung pada bagaimana 

mereka merespons dan mengelola stres yang dihadapi. 

Peneliti berasumsi dari sisi praktis, perusahaan perlu mempertimbangkan kembali 

strategi mitigasi, seperti memperpendek durasi roster atau menyediakan jeda istirahat yang 

lebih baik, guna mengurangi tekanan psikologis yang ekstrem. Intervensi ini dapat membantu 

memutus siklus negatif antara stres dan kelelahan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

pekerja. 
Manajemen diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan diri mengenai suatu 

tindakan yang akan dilakukan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam dunia 

pertambangan, manajemen diri yang baik sangat diperlukan guna mengurangi kejadian cedera 

pada pekerjanya. Beberapa faktor yang menimbulkan kejadian cedera pekerja tambang 

diantaranya stress kerja, kelelahan, kurangnya kesadaran untuk menggunakan APD, 

kurangnya pengetahuan, perilaku tidak aman, dan kurangnya pelatihan. Menangani hal 

tersebut diperlukan upaya untuk meningkatkan manajemen diri, salah satunya dengan 

pelatihan. Pelatihan yang dimaksud dapat berupa pelatihan mengatasi stress kerja dan 

kelelahan, pelatihan peningkatan pengetahuan dan perilaku, dan pelatihan untuk 

meningkatkan kesadaran diri dalam penggunaan APD. Dalam hal ini diperlukan peran dari 

manajer perusahaan pertambangan untuk meninjau program pelatihan agar angka cedera 

dapat berkurang dan lingkungan kerja menjadi lebih aman (Puspitasari et al., 2023). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan antara 

kelelahan kerja dan stres psikologis pada pekerja pertambangan dengan roster kerja panjang. 

Secara keseluruhan, terdapat indikasi kuat bahwa kelelahan kerja dan stres psikologis menjadi 

masalah yang signifikan pada pekerja tambang dengan roster kerja panjang. 

 

SARAN 

Rekomendasi penelitian ini yaitu pada penelitian selanjutnya untuk dapat meneliti 

mengenai dampak jangka panjang roster kerja panjang terhadap kesehatan mental dan fisik 

pekerja tambang, serta mengembangkan model intervensi berbasi data untuk meningkatkan 

kesejahteraan pekerja. 
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